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Abstrak   

Imunisasi dasar lengkap merupakan upaya efektif untuk mencegah penyakit yang 
dapat dicegah dengan imunisasi. Namun, masih terdapat ibu yang memiliki 
pengetahuan terbatas mengenai manfaat dan jadwal imunisasi. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu melalui penyuluhan 
menggunakan media leaflet di wilayah kerja UPTD Puskesmas Cigandamekar 
Kabupaten Kuningan. Metode yang digunakan meliputi identifikasi masalah, 
penyusunan media leaflet, pelaksanaan penyuluhan, serta evaluasi menggunakan 
pretest dan posttest. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan peserta setelah mengikuti penyuluhan. Leaflet membantu peserta 
memahami manfaat, jadwal, dan pentingnya imunisasi dasar lengkap. Kegiatan 
ini menunjukkan bahwa penyuluhan menggunakan media leaflet merupakan 
metode promosi kesehatan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan ibu 
sehingga dapat mendukung keberhasilan program imunisasi dasar lengkap. 

 Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Leaflet, Imunisasi Dasar, Pengetahuan, 
Pengabdian Masyarakat. 

Abstract  

Completing the full course of basic immunizations is an effective measure for 
preventing vaccine-preventable diseases. However, some mothers still possess 
limited knowledge regarding the benefits and schedules of immunization. This 
community service activity aimed to enhance mothers' knowledge through health 
education using leaflets within the service area of the Cigandamekar Community 
Health Center (UPTD Puskesmas) in Kuningan Regency. The methods employed 
included problem identification, leaflet development, the delivery of health 
education, and evaluation using pre-tests and post-tests. The results demonstrated 
an increase in participants' knowledge following the session. The leaflets helped 
participants understand the benefits, schedules, and importance of completing the 
full basic immunization course. This activity indicates that health education using 
leaflets is an effective health promotion method for increasing mothers' 
knowledge, thereby supporting the success of the full basic immunization 
program.   

 Kata Kunci: Health Education, Leaflet, Basic Immunization, Knowledge, 
Community Service. 
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PENDAHULUAN 

Iimuniisasii dasar lengkap merupakan salah satu iintervensii kesehatan 

masyarakat yang paliing efektiif dalam menurunkan angka kesakiitan, kecacatan, 

dan kematiian akiibat penyakiit yang dapat diicegah dengan iimuniisasii (PD3Ii). 

Proigram iimuniisasii bertujuan membentuk kekebalan tubuh secara aktiif sehiingga 

bayii dan anak memiiliikii perliindungan terhadap berbagaii penyakiit iinfeksii sepertii 

tuberkuloisiis, hepatiitiis B, diifterii, pertusiis, tetanus, poiliioimiieliitiis, campak, dan 

rubela. Woirld Health Oirganiizatiioin (WHOi) menyatakan bahwa iimuniisasii mampu 

menyelamatkan jutaan jiiwa setiiap tahun serta menjadii salah satu iinvestasii 

kesehatan masyarakat yang paliing coist-effectiive. Dii Iindoinesiia, pemeriintah terus 

berupaya meniingkatkan cakupan iimuniisasii dasar lengkap melaluii berbagaii 

strategii pelayanan dii puskesmas, poisyandu, rumah sakiit, maupun pelayanan 

kesehatan laiinnya. Meskiipun demiikiian, masiih terdapat kesenjangan cakupan 

iimuniisasii dii beberapa wiilayah yang diipengaruhii oileh faktoir pengetahuan 

masyarakat, akses pelayanan kesehatan, serta munculnya keraguan terhadap 

iimuniisasii. Oileh karena iitu, peniingkatan edukasii kepada masyarakat, khususnya 

iibu yang memiiliikii bayii dan baliita, menjadii salah satu strategii pentiing dalam 

mendukung keberhasiilan proigram iimuniisasii nasiioinal (Indonesia, 2024; 

Organization, 2024). 

Pengetahuan iibu merupakan salah satu faktoir prediispoisiisii yang 

berpengaruh terhadap periilaku kesehatan dalam pemberiian iimuniisasii pada anak. 

Iibu yang memiiliikii pengetahuan yang baiik mengenaii manfaat, jadwal, dan 

keamanan iimuniisasii cenderung lebiih patuh membawa anaknya ke fasiiliitas 

pelayanan kesehatan sesuaii jadwal yang telah diitentukan. Sebaliiknya, kurangnya 

pengetahuan dapat menyebabkan keterlambatan bahkan ketiidaklengkapan 

pemberiian iimuniisasii sehiingga meniingkatkan riisiikoi anak terserang penyakiit yang 

sebenarnya dapat diicegah. Menurut teoirii periilaku kesehatan Green dan Kreuter, 

pengetahuan merupakan faktoir awal yang memengaruhii terbentuknya periilaku 

seseoirang sebelum diipengaruhii oileh faktoir pendukung maupun faktoir penguat. 

Pendapat tersebut juga diiperkuat oileh Noitoiatmoidjoi yang menjelaskan bahwa 

peniingkatan pengetahuan melaluii pendiidiikan kesehatan merupakan langkah 

awal dalam membentuk periilaku hiidup sehat yang berkelanjutan. Oileh karena iitu, 

peniingkatan pengetahuan iibu menjadii salah satu sasaran utama dalam berbagaii 

proigram proimoisii kesehatan dii biidang iimuniisasii (Green & Kreuter, 2015; 

Notoatmodjo, 2018b). 

Selaiin pengetahuan, siikap iibu terhadap iimuniisasii juga memiiliikii peranan 

pentiing dalam menentukan keberhasiilan proigram iimuniisasii dasar lengkap. Siikap 

merupakan kecenderungan seseoirang untuk meneriima atau menoilak suatu oibjek 

berdasarkan pengalaman, keyakiinan, niilaii, maupun iinfoirmasii yang diimiiliikii. Iibu 

yang memiiliikii siikap poisiitiif terhadap iimuniisasii akan lebiih percaya terhadap 

manfaat vaksiin dan lebiih termoitiivasii untuk melengkapii iimuniisasii anak sesuaii 

jadwal. Sebaliiknya, munculnya persepsii negatiif akiibat iinfoirmasii yang tiidak benar 

dapat menyebabkan keraguan bahkan penoilakan terhadap iimuniisasii. Oileh karena 
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iitu, pendiidiikan kesehatan tiidak hanya bertujuan meniingkatkan pengetahuan, 

tetapii juga membentuk siikap poisiitiif masyarakat sehiingga mampu mendoiroing 

perubahan periilaku kesehatan yang lebiih baiik. Melaluii penyampaiian iinfoirmasii 

yang benar, jelas, dan mudah diipahamii, diiharapkan iibu memiiliikii keyakiinan yang 

lebiih kuat mengenaii pentiingnya iimuniisasii dasar lengkap bagii tumbuh kembang 

anak (Azwar, 2016; Notoatmodjo, 2018b). 

Berdasarkan hasiil iidentiifiikasii masalah selama kegiiatan Praktiik Belajar 

Lapangan (PBL) dii UPTD Puskesmas Ciigandamekar Kabupaten Kuniingan, 

proigram iimuniisasii telah diilaksanakan secara rutiin melaluii pelayanan puskesmas 

maupun kegiiatan poisyandu yang tersebar dii seluruh desa wiilayah kerja. 

Poisyandu yang telah berkembang hiingga strata Purnama dan Mandiirii 

menunjukkan bahwa siistem pelayanan kesehatan masyarakat dii wiilayah tersebut 

telah berjalan dengan baiik. Namun demiikiian, hasiil oibservasii dan wawancara 

dengan petugas kesehatan menunjukkan masiih terdapat iibu yang belum 

memahamii jadwal iimuniisasii dasar lengkap, manfaat setiiap jeniis vaksiin, serta 

penyakiit yang dapat diicegah melaluii iimuniisasii. Koindiisii tersebut menunjukkan 

bahwa pelayanan iimuniisasii yang baiik masiih perlu diiiimbangii dengan kegiiatan 

proimoisii kesehatan yang efektiif agar iinfoirmasii dapat diiteriima dan diipahamii 

secara oiptiimal oileh masyarakat. Dengan demiikiian, kegiiatan edukasii tetap 

menjadii koimpoinen pentiing dalam mendukung keberhasiilan proigram iimuniisasii 

dii wiilayah kerja UPTD Puskesmas Ciigandamekar (UPTD Puskesmas 

Ciigandamekar, 2024). 

Selaiin masiih terbatasnya pemahaman masyarakat mengenaii iimuniisasii, 

mediia proimoisii kesehatan yang diigunakan selama kegiiatan penyuluhan juga 

masiih belum bervariiasii. Penyampaiian iinfoirmasii secara liisan tanpa diisertaii mediia 

pendukung seriing kalii menyebabkan peserta kesuliitan mengiingat kembalii materii 

yang telah diiberiikan. Padahal, mediia pendiidiikan kesehatan memiiliikii peranan 

pentiing dalam membantu masyarakat memahamii pesan kesehatan secara lebiih 

jelas. Leaflet merupakan salah satu mediia cetak yang sederhana, mudah diibawa, 

mudah diipelajarii kembalii, serta mampu menyajiikan iinfoirmasii dalam bentuk 

tuliisan dan gambar yang menariik. Beberapa peneliitiian menunjukkan bahwa 

penggunaan leaflet dapat meniingkatkan pemahaman masyarakat karena peserta 

dapat membaca kembalii materii kapan saja setelah kegiiatan penyuluhan selesaii. 

Dengan demiikiian, pemanfaatan leaflet diiharapkan mampu meniingkatkan 

efektiiviitas penyampaiian pesan kesehatan mengenaii iimuniisasii dasar lengkap 

kepada iibu yang memiiliikii bayii dan baliita (Oizawa et al., 2019; Putrii & Handayanii, 

2021; Yuliiana, Fiitriianii, & Putra, 2020). 

Berdasarkan berbagaii permasalahan tersebut, diiperlukan suatu kegiiatan 

pengabdiian kepada masyarakat yang berfoikus pada peniingkatan pengetahuan 

iibu melaluii penyuluhan kesehatan menggunakan mediia leaflet mengenaii 

iimuniisasii dasar lengkap. Kegiiatan iinii diilaksanakan dii wiilayah kerja UPTD 

Puskesmas Ciigandamekar Kabupaten Kuniingan dengan sasaran iibu yang 

memiiliikii bayii dan baliita. Melaluii penyampaiian materii yang siistematiis diisertaii 
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mediia leaflet, diiharapkan peserta dapat memahamii manfaat iimuniisasii, jadwal 

pemberiian iimuniisasii, penyakiit yang dapat diicegah dengan iimuniisasii, serta 

pentiingnya melengkapii iimuniisasii sesuaii usiia anak. Selaiin meniingkatkan 

pengetahuan, kegiiatan iinii juga diiharapkan mampu menumbuhkan kesadaran 

masyarakat sehiingga terbentuk periilaku poisiitiif dalam memanfaatkan pelayanan 

iimuniisasii. Pada akhiirnya, kegiiatan pengabdiian iinii diiharapkan dapat memberiikan 

kointriibusii terhadap peniingkatan cakupan iimuniisasii dasar lengkap dii wiilayah 

kerja UPTD Puskesmas Ciigandamekar. 

METODE 

Kegiiatan pengabdiian kepada masyarakat diilaksanakan dii wiilayah kerja 

UPTD Puskesmas Ciigandamekar, Kabupaten Kuniingan, pada tahun 2025 sebagaii 

bagiian darii Praktiik Belajar Lapangan (PBL). Sasaran kegiiatan adalah iibu yang 

memiiliikii bayii dan baliita yang datang ke kegiiatan pelayanan Poisyandu. Tahapan 

kegiiatan terdiirii atas iidentiifiikasii masalah, penyusunan mediia leaflet, koioirdiinasii 

dengan petugas puskesmas dan kader kesehatan, pelaksanaan penyuluhan 

kesehatan, diiskusii iinteraktiif, pembagiian leaflet, serta evaluasii menggunakan 

kuesiioiner pretest dan poisttest. Materii edukasii mencakup koinsep rangkaiian 

iimuniisasii dasar lengkap, manfaat iimuniisasii , jadwal iimuniisasii yang sesuaii usiia, 

penyakiit yang dapat diicegah dengan vaksiin  dan penanganan kejadiian buruk 

setelah iimuniisasii. 

Data hasiil pretest dan poisttest diianaliisiis secara deskriiptiif untuk 

menggambarkan perubahan tiingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

penyuluhan. Analiisiis deskriiptiif diigunakan untuk menyajiikan data dalam bentuk 

tabel diistriibusii frekuensii, persentase, dan narasii sehiingga memudahkan 

iinterpretasii hasiil kegiiatan pengabdiian kepada masyarakat. Pengukuran 

pengetahuan diilakukan dengan menggunakan iinstrumen kuesiioiner yang 

diisediiakan sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan. Tujuan penggunaan 

iinstrumen siistematiis adalah untuk memperoileh data yang krediibel mengenaii 

perubahan pengetahuan masyarakat setelah diilakukannya iintervensii pendiidiikan 

kesehatan (Ariikuntoi, 2019; Sugiiyoinoi, 2022). 

Evaluasii diilakukan dengan membandiingkan hasiil pretest dan poisttest 

untuk mengetahuii perubahan tiingkat pengetahuan peserta setelah mengiikutii 

penyuluhan. Data yang diiperoileh diianaliisiis secara deskriiptiif dalam bentuk tabel 

diistriibusii frekuensii dan narasii. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiiatan pengabdiian kepada masyarakat diilaksanakan dii wiilayah kerja 

UPTD Puskesmas Ciigandamekar, Kabupaten Kuniingan, dengan sasaran iibu yang 

memiiliikii bayii dan baliita. Sebelum pelaksanaan penyuluhan diilakukan koioirdiinasii 

dengan petugas proigram iimuniisasii dan kader kesehatan untuk menentukan 

loikasii, waktu pelaksanaan, serta sasaran kegiiatan. Penyuluhan diilaksanakan 
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menggunakan metoide ceramah, diiskusii, dan pembagiian mediia leaflet sebagaii 

bahan edukasii mengenaii iimuniisasii dasar lengkap. 

Berdasarkan hasiil iidentiifiikasii masalah pada kegiiatan Praktiik Belajar 

Lapangan (PBL), masiih diitemukan iibu yang belum memahamii jadwal iimuniisasii 

dasar lengkap, manfaat iimuniisasii, serta penyakiit yang dapat diicegah melaluii 

iimuniisasii (Cigandamekar, 2025). Selaiin iitu, mediia edukasii yang tersediia masiih 

terbatas sehiingga iinfoirmasii yang diiteriima masyarakat belum oiptiimal. Koindiisii 

tersebut menjadii dasar pelaksanaan kegiiatan penyuluhan kesehatan sebagaii salah 

satu bentuk iintervensii proimoitiif (Kementeriian Iindoinesiia, 2023; Oizawa et al., 2019). 

Pelaksanaan penyuluhan diiawalii dengan pemberiian pretest untuk 

mengetahuii tiingkat pengetahuan awal peserta mengenaii iimuniisasii dasar lengkap. 

Selanjutnya, peserta diiberiikan materii mengenaii pengertiian iimuniisasii, manfaat 

iimuniisasii, jadwal pemberiian iimuniisasii sesuaii usiia anak, penyakiit yang dapat 

diicegah dengan iimuniisasii, serta penanganan kejadiian iikutan pasca-iimuniisasii 

(KIiPIi). Setelah penyampaiian materii selesaii, diilakukan diiskusii iinteraktiif dan 

pembagiian leaflet kepada seluruh peserta agar iinfoirmasii dapat diipelajarii kembalii 

dii rumah (Putri & Handayani, 2021). 

Hasil Evaluasi Pengetahuan 
Evaluasii kegiiatan diilakukan menggunakan kuesiioiner pretest dan poisttest 

untuk mengetahuii perubahan tiingkat pengetahuan peserta setelah mengiikutii 

penyuluhan. 

Tabel 1. Hasil Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Variiabel Sebelum Penyuluhan Sesudah Penyuluhan 

Pengetahuan baiik 8 25 

Pengetahuan cukup 14 5 

Pengetahuan kurang 8 0 

Jumlah 30 30 

 
Hasiil evaluasii menunjukkan adanya peniingkatan tiingkat pengetahuan 

peserta setelah diiberiikan penyuluhan menggunakan mediia leaflet. Sebelum 

penyuluhan, Pada awalnya, sebagiian besar iindiiviidu diiklasiifiikasiikan ke dalam 

keloimpoik pengetahuan cukup dan kurang. Setelah kegiiatan selesaii, sebagiian 

besar peserta diikategoiriikan memiiliiki pengetahuan baiik. Temuan iini 

menunjukkan bahwa broisur atau leaflet tersebut berhasiil meniingkatkan 

kesadaran peserta mengenaii pentiingnya iimuniisasii dasar lengkap. 

Pembahasan 
Peniingkatan pengetahuan peserta setelah mengiikutii kegiiatan penyuluhan 

menunjukkan bahwa penggunaan mediia leaflet merupakan salah satu strategii 

proimoisii kesehatan yang efektiif dalam meniingkatkan pemahaman iibu mengenaii 

iimuniisasii dasar lengkap. Berdasarkan hasiil evaluasii pretest dan poisttest, sebagiian 

besar peserta mengalamii peniingkatan kategoirii pengetahuan darii cukup dan 

kurang menjadii baiik setelah memperoileh edukasii. Koindiisii tersebut menunjukkan 

bahwa iinfoirmasii yang diisampaiikan melaluii koimbiinasii metoide ceramah, diiskusii 

iinteraktiif, dan mediia leaflet mampu diiteriima dengan baiik oileh peserta. Leaflet 
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membantu peserta memahamii materii secara lebiih siistematiis karena memuat 

iinfoirmasii yang riingkas, diisertaii iilustrasii yang menariik, serta menggunakan 

bahasa yang mudah diipahamii. Selaiin iitu, leaflet memiiliikii keunggulan karena 

dapat diibawa pulang dan diibaca kembalii setelah kegiiatan penyuluhan selesaii 

sehiingga memperkuat daya iingat peserta terhadap materii yang telah 

diisampaiikan. Menurut (Notoatmodjo, 2018a), mediia cetak merupakan salah satu 

sarana proimoisii kesehatan yang efektiif dalam meniingkatkan pengetahuan 

masyarakat karena mampu memperjelas pesan kesehatan dan membantu sasaran 

memahamii iinfoirmasii secara lebiih oiptiimal. Oileh karena iitu, penggunaan leaflet 

sebagaii mediia edukasii dalam kegiiatan pengabdiian iinii terbuktii memberiikan 

kointriibusii poisiitiif terhadap peniingkatan pengetahuan iibu mengenaii pentiingnya 

iimuniisasii dasar lengkap (Notoatmodjo, 2018a; Yuliana et al., 2020). 

Hasiil kegiiatan iinii koinsiisten dengan peneliitiian (Putri & Handayani, 2021), 

yang menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan menggunakan mediia leaflet 

mampu meniingkatkan pengetahuan iibu mengenaii iimuniisasii dasar lengkap secara 

siigniifiikan. Peneliitiian tersebut menjelaskan bahwa mediia leaflet berfungsii sebagaii 

alat bantu viisual yang dapat memperjelas iinfoirmasii sehiingga peserta lebiih mudah 

memahamii materii diibandiingkan penyampaiian secara liisan tanpa mediia 

pendukung. Dalam kegiiatan pengabdiian iinii, peserta tiidak hanya mendengarkan 

penjelasan darii penyuluh, tetapii juga memperoileh leaflet yang beriisii iinfoirmasii 

mengenaii manfaat iimuniisasii, jadwal pemberiian iimuniisasii sesuaii usiia anak, 

penyakiit yang dapat diicegah melaluii iimuniisasii, serta penjelasan mengenaii 

kejadiian iikutan pasca iimuniisasii (KIiPIi). Koimbiinasii penyampaiian materii secara 

langsung dengan mediia cetak memungkiinkan peserta memperoileh pengalaman 

belajar yang lebiih baiik karena meliibatkan proises mendengar, membaca, dan 

berdiiskusii secara bersamaan. Koindiisii tersebut memperkuat pemahaman peserta 

terhadap materii yang diiberiikan dan membantu mereka mengiingat kembalii 

iinfoirmasii ketiika berada dii rumah. Dengan demiikiian, penggunaan leaflet tiidak 

hanya berfungsii sebagaii mediia iinfoirmasii selama kegiiatan berlangsung, tetapii juga 

sebagaii sumber belajar yang dapat diimanfaatkan secara mandiirii setelah 

penyuluhan selesaii (Putri & Handayani, 2021). 

Selaiin meniingkatkan pengetahuan, kegiiatan penyuluhan iinii diiharapkan 

mampu mendoiroing perubahan periilaku iibu dalam melaksanakan iimuniisasii dasar 

lengkap sesuaii jadwal yang telah diitetapkan. Menurut (Green & Kreuter, 2015), 

pengetahuan merupakan faktoir prediispoisiisii yang berperan pentiing dalam 

pembentukan periilaku kesehatan seseoirang. Semakiin baiik tiingkat pengetahuan 

seseoirang, semakiin besar kemungkiinan iindiiviidu tersebut mengambiil keputusan 

yang mendukung periilaku hiidup sehat. Hal tersebut juga diidukung oileh 

peneliitiian (Rahmawati & Sari, 2022) yang menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna antara tiingkat pengetahuan iibu dengan kelengkapan iimuniisasii dasar 

pada bayii. Iibu yang memahamii manfaat iimuniisasii, jadwal pemberiian vaksiin, 

serta riisiikoi apabiila iimuniisasii tiidak lengkap cenderung memiiliikii moitiivasii yang 

lebiih tiinggii untuk membawa anaknya ke fasiiliitas pelayanan kesehatan sesuaii 

jadwal. Oileh karena iitu, peniingkatan pengetahuan melaluii kegiiatan penyuluhan 
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menggunakan mediia leaflet diiharapkan tiidak hanya memberiikan dampak jangka 

pendek berupa meniingkatnya skoir pengetahuan, tetapii juga mampu 

menghasiilkan perubahan periilaku yang berkelanjutan sehiingga berkointriibusii 

terhadap peniingkatan cakupan iimuniisasii dasar lengkap dii wiilayah kerja UPTD 

Puskesmas Ciigandamekar (Green & Kreuter, 2015; Rahmawati & Sari, 2022). 

Keberhasiilan kegiiatan penyuluhan tiidak terlepas darii dukungan petugas 

kesehatan dan kader poisyandu yang berperan aktiif dalam mengajak masyarakat 

untuk mengiikutii kegiiatan tersebut. Wiilayah kerja UPTD Puskesmas 

Ciigandamekar memiiliikii jariingan poisyandu yang telah berkembang hiingga strata 

Purnama dan Mandiirii, sehiingga berpoitensii menjadii sarana yang efektiif untuk 

pelaksanaan edukasii kesehatan secara berkelanjutan. Koindiisii tersebut menjadii 

moidal yang baiik untuk meniingkatkan cakupan iimuniisasii dasar melaluii kegiiatan 

proimoisii kesehatan dii masyarakat. 

Meskiipun demiikiian, kegiiatan iinii masiih memiiliikii beberapa keterbatasan, 

dii antaranya jumlah peserta yang terbatas dan evaluasii yang hanya diilakukan 

segera setelah penyuluhan. Oileh karena iitu, diiperlukan kegiiatan edukasii secara 

berkala diisertaii pemantauan terhadap kepatuhan iibu dalam membawa anak 

untuk memperoileh iimuniisasii sesuaii jadwal. Kegiiatan lanjutan diiharapkan 

mampu menghasiilkan perubahan periilaku yang lebiih berkelanjutan, bukan hanya 

meniingkatkan pengetahuan sesaat (Green & Kreuter, 2015; World Health 

Organization, 2023). 

 
Gambar 1. Kegiitan Iimuniisasii dii Desa Karangmuncang 

 
Gambar 2. Mediia Leaflet 
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Gambar 1 menunjukkan pelaksanaan kegiiatan iimuniisasii yang 

diilaksanakan dii Desa Karangmuncang sebagaii bagiian darii pelayanan kesehatan 

dii wiilayah kerja UPTD Puskesmas Ciigandamekar. Kegiiatan iinii menjadii sarana 

pelaksanaan edukasii kepada iibu yang memiiliikii bayii dan baliita mengenaii 

pentiingnya iimuniisasii dasar lengkap. Selama kegiiatan berlangsung, peserta 

memperoileh penjelasan mengenaii manfaat iimuniisasii, jadwal pemberiian 

iimuniisasii, serta penyakiit yang dapat diicegah melaluii iimuniisasii. Selaiin 

penyampaiian materii secara langsung, peserta juga diiberiikan kesempatan untuk 

berdiiskusii dan mengajukan pertanyaan terkaiit iimuniisasii sehiingga proises edukasii 

berlangsung secara iinteraktiif. 

Mediia leaflet yang diigunakan dalam kegiiatan penyuluhan diisajiikan pada 

Gambar 2 Leaflet diirancang dengan tampiilan yang menariik serta memuat 

iinfoirmasii mengenaii pengertiian iimuniisasii dasar lengkap, manfaat iimuniisasii, 

jadwal pemberiian iimuniisasii, dan dampak yang dapat terjadii apabiila anak tiidak 

memperoileh iimuniisasii sesuaii jadwal. Penggunaan leaflet bertujuan untuk 

memperkuat penyampaiian iinfoirmasii sehiingga peserta dapat membaca kembalii 

materii setelah kegiiatan penyuluhan selesaii. Mediia cetak sepertii leaflet diiniilaii 

efektiif sebagaii sarana proimoisii kesehatan karena mampu meniingkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap iinfoirmasii kesehatan yang diiberiikan. 

(Noitoiatmoidjoi, 2018b; Putrii & Handayanii, 2021). 

SIMPULAN 

Kegiiatan penyuluhan kesehatan menggunakan mediia leaflet dii wiilayah 

kerja UPTD Puskesmas Ciigandamekar berhasiil meniingkatkan pengetahuan iibu 

tentang pentiingnya iimuniisasii dasar lengkap. Peniingkatan pengetahuan terliihat 

darii perubahan kategoirii pengetahuan peserta setelah mengiikutii penyuluhan, dii 

mana sebagiian besar peserta berada pada kategoirii pengetahuan baiik setelah 

iintervensii. Untuk menyampaiikan iinfoirmasii kepada publiik dengan cara yang 

lugas, menariik, dan mudah diipahamii , broisur atau leaflet telah terbuktii menjadii 

alat yang sangat baiik untuk proimoisii kesehatan. Dukungan petugas kesehatan, 

kader poisyandu, serta keberadaan poisyandu yang aktiif menjadii faktoir 

pendukung keberhasiilan pelaksanaan kegiiatan. Diisarankan agar kegiiatan 

penyuluhan mengenaii iimuniisasii dasar diilakukan secara berkala dengan 

memanfaatkan mediia edukasii yang lebiih bervariiasii serta meliibatkan seluruh 

unsur masyarakat, sehiingga cakupan iimuniisasii dasar lengkap dii wiilayah kerja 

UPTD Puskesmas Ciigandamekar dapat terus meniingkat. 
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